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INJEKSI PGF2α DENGAN DOSIS YANG BERBEDA TERHADAP 

KUALITAS ESTRUS KERBAU LUMPUR 

 

Bayu Atip Wijaya (11581103469) 

Dibawah bimbingan Yendraliza dan Dewi Ananda Mucra 

 

INTISARI 

 

Kerbau merupakan salah satu komoditas peternakan di Indonesia dalam 

menghasilkan daging, kerbau mempunyai keistimewaan tersendiri dibandingkan 

sapi, salah satu kendala yang dirasakan menghambat produktifitas ternak kerbau 

adalah lamanya dewasa kelamin dan panjang jarak beranak serta kebiasaan kerbau 

yang suka berkubang mengakibatkan peternak sulit untuk mendeteksi estrus. 

Salah satu cara untuk mengatasi sulitnya deteksi birahi dengan cara sinkronisasi 

estrus. Lokasi penelitian adalah dikelurahan Kumantan Kecamatan Bangkinang 

Kota Kabupaten Kampar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas 

estrus, persentase estrus, lama estrus, kecepatan estrus, intensitas estrus dengan 

pemberian dosis PGF2α yang berbeda pada kerbau lumpur. Penelitan ini 

menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) dengan 3 kelompok  dan 3 

perlakuan. Total kerbau yang digunakan adalah 9 ekor kerbau lumpur dengan 

kriteria sudah pernah melahirkan dan tidak bunting.Parameter yang diamati 

kualitas estrus, persentase estrus, lama estrus, kecepatan estrus, intensitas estrus. 

Hasil dari penelitian Dosis PGF2α dari 5 ml – 7 ml belum mempengaruhi 

kecepatan estrus, intesitas estrus dan lama estrus kerbau Lumpur di desa 

Kumantan. Intensitas estrus kerbau Lumpur di Desa Kumantan menunjukkan 

gejala estrus sedang yaitu hanya menunjukkan beberapa bentuk gejala seperti 

vulva membengkak dan keluar lendir dari vulva. Kecepatan munculnya estrus 

kerbau di Desa Kumantan berkisar antara 38±1,41 jam - 38,67±3,40 jam. Lama 

estrus kerbau di Desa Kumantan berkisar antara 12,33±1,70 jam sampai dengan  

13,33±1,25 jam. 

 
Kata Kunci : Kerbau Lumpur, PGF2α, Kualitas Estrus 
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INJECTION OF PGF2α WITH DIFFERENT DOSES ON THE ESTROUS 

QUALITY OF SWAMP BUFFALO  

  
Bayu Atip Wijaya (11581103469) 

Under The Guidance of Yendraliza and Dewi Ananda Mucra 

  

ABSTRACT 

 

Buffalo is one of the livestock commodities in Indonesia in producing meat, 

buffalo has its own features compared to cows, one of the obstacles that are felt to 

hinder the productivity of buffalo cattle is the length of sexual maturity and length 

of calving distances as well as the habit of buffalo wallowing which makes it 

difficult for breeders to detect estrus. One way to overcome the difficulty of 

detection of lust is by synchronizing estrus. The research location is in the 

Kemantan Village, Bangkinang District, Kampar District. This study aims to 

determine the quality of estrus, percentage of estrus, duration of estrus, velocity of 

estrus, intensity of estrus by giving different doses of PGF2α to swamp buffaloes. 

This research used a randomized block design (RBD) with 3 groups and 3 

treatments. The total number of buffalo used was 9 swamp buffalo with criteria 

that had given birth and were not pregnant. The parameters observed were 

estrous quality, estrous percentage, time of estrus, estrous velocity, estrous 

intensity. The results of the study, PGF2α dosage from 5 ml - 7 ml had not 

affected the estrous velocity, estrous intensity and estrus duration of swamp 

buffalo in Kumantan village. The estrous intensity of the swamp buffalo in 

Kumantan Village showed moderate estrus symptoms, which only showed some 

forms of symptoms such as a swollen vulva and mucus from the vulva. The speed 

of the appearance of buffalo estrus in Kumantan Village ranged from 38 ± 1.41 

hours - 38.67 ± 3.40 hours. The time of buffalo estrus in Kumantan Village 

ranged from 12.33 ± 1.70 hours to 13.33 ± 1.25 hours 

Keywords: Swamp buffalo, PGF2α, estrous quality 
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I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kerbau (Bubalus bubalis) merupakan salah satu komoditas peternakan 

diIndonesia yang potensial dalam menghasilkan daging, Populasi kerbau di 

Indonesia mencapai 1,35 juta ekor lebih  yang terdiri dari betina sebanyak 755 

ribu ekor dan jantan 353,75 ribu ekor (Statistik Peternakan 2018). Kerbau 

mempunyai keistimewaan tersendiri dibandingkan sapi, karena mampu hidup 

dalam kawasan dengan kualitas pakan rendah (Bestari dkk, 1998). 

Populasi kerbau di Provinsi Riau tahun 2014 sebanyak  43.163 ekor 

menurun menjadi 36.288 ekor tahun 2018 (Dirjen Peternakan, 2018). Hal ini 

kemungkinan disebabkan berkurangnya populasi jantan di lapangan karena 

adanya ritual adat dan agama (Yendraliza dkk., 2010). 

Kendala lain yang dirasakan menghambat produktifitas ternak kerbau 

adalah lamanya dewasa kelamin dan panjang jarak beranak. Kebiasaan ternak 

kerbau yang suka berkubang dan adanya estrus diam (silent heat) membuat 

peternak susah mendeteksi estrus sehingga peternak sulit mengetahui kerbau yang 

sedang birahi dan akhirnya tidak dapat dikawinkan tepat waktu (Putro, 1991). 

Suatu cara untuk mengatasi problema sulitnya deteksi birahi adalah dengan cara 

penerapan sinkronisasi birahi, baik dengan menggunakan hormon GnRH,FSH dan 

Progesteron dan Prostaglandin (PGF2α). Dengan teknik ini problema deteksi 

birahi dapat diminimal, sehingga pelaksanaan inseminasi buatan dapat 

dioptimalisasi (Dobson dan Kamonpatana, 1986). 

Sinkronisasi estrus pada ternak ruminansia dapat dilakukan dengan 

menggunakan hormon PGF2α. Sardi (2011) menyatakan pemberian PGF2α pada 

kerbau betina memberi respon estrus yang nyata. Secara normal, estrus akan 

muncul pada jam ke-64 atau hari ke-3 setelah penyuntikan PGF2α (Saili dkk., 

2011). Beberapa dosis PGF2α yang tepat untuk ternak kerbau belum diteliti tetapi 

dosis standar pabrik digunakan pada umumnya yaitu 3 mL untuk ternak sapi, dan 

dan untuk penentuan dosis GnRH pada kerbau sudah dilakukan yaitu 4 mL 

(Yendraliza dkk., 2011). Berhubungan dengan belum adanya dosis PGF2α yang di 

tentukan dalam sinkronisasi ini sehingga penulis ingin meneliti tentang 
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perbandingan dosis untuk pelaksanaan sinkronisasi  Berdasarkan uraian di atas, 

penulis telah melaksanakan penelitian yang berjudul : 

 “Injeksi PGF2α dengan Dosis yang Berbeda Terhadap Kualitas Estrus 

Kerbau Lumpur” 

1.2 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui kualitas estrus, 

persentase estrus, lama estrus, kecepatan estrus pada kerbau lumpur dengan 

pemberian dosis PGF2α yang berbeda. 

 
1.3 Manfaat Penelitian 

 Optimalisasi dan efiseinsi pelaksanaan IB. Dengan teknik ini mungkin 

pelaksanaan IB secara serantak pada suatu waktu tertentu. 

 Mengatasi masalah kesulitan pengenalan birahi. Silent heat atau birahi 

tenang yang umum terjadi pada kerbau dapat diatasi dengan teknik 

sinkronisasi birahi. 

 Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi solusi untuk peningkatan 

populasi dari ternak kerbau. 

 

1.4 Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah dengan pemberian dosis hormon 

PGF2α yang berbeda dapat menimbulkan gejala estrus dan yang berbeda pada 

ternak kerbau, sehingga penggunaan dosis yang lebih tinggi akan lebih efektif 

dibandingkan dengan dosis standar. 
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II TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Ternak Kerbau 

Kerbau adalah ternak asli daerah panas dan lembab, khususnya di daerah 

belahan utara tropika. Ternak kerbau sangat menyukai air. Sisa – sisa fosil kerbau 

yang sekarang masih tersimpan di India (Lembah Hindus) menunjukkan bahwa 

kerbau telah ada sejak zaman Pliocene. Kerbau lumpur domestikasi tampaknya 

berasal dari daratan China. Kerbau termasuk familia Bovidae dan sejarah 

mencatat telah diternakkan di India, Malaysia dan Mesir. Ternak ini berfungsi 

triguna: perah, daging dan ternak kerja. Kemampuannya yang menonjol adalah 

dapat memanfaatkan tanaman yang terkasar dan merubahnya menjadi produk 

ternak (Reksohadiprodjo, 1984). 

Semua jenis kerbau memiliki beberapa karakteristik yang sama, adapun 

klasifikasi ilmiah kerbau sebagai berikut: Kerajaan: Animalia; Filum: Chordata; 

Kelas: Mammalia; Ordo: Artiodactyla; Famili: Bovidae; Upafamili: Bovinae; 

Genus: Bubalus; Spesies: Bubalus bubalis (Susilorini dkk., 2010). 

Dibandingkan dengan sapi, kerbau mempunyai sistem pencernaan yang 

lebih efisien dalam mencerna pakan kualitas rendah. Pada daerah kering dimana 

ternak sapi kondisi tubuhnya sudah memprihatinkan (kurus), kondisi tubuh kerbau 

masih cukup baik (Bamualim dkk., 2006).  Terdapat dua bangsa kerbau lokal yang 

ada di Indonesia, yaitu kerbau lumpur atau rawa (swamp buffalo) berjumlah 

sekitar 95% dan sisa nya dalam jumlah kecil (sekitar 2%) adalah kerbau sungai 

(reverine buffalo) terdapat di Sumatera Utara. Secara umum kerbau sungai 

memiliki warna kulit adalah hitam dengan bercak putih pada dahi, wajah dan ekor 

(Cockrill, 1974). 

Kerbau sudah dapat dikawinkan pada umur 15 sampai 18 bulan, dan pada 

umur 28 bulan sudah beranak pertama dan selanjutnya beranak setiap tahun. 

Dengan demikian, pada umur 3 tahun 4 bulan, kerbau betina dapat beranak dua 

kali. Dalam waktu 25 tahun, seekor kerbau betina mampu melahirkan anak 20 

ekor, calving interval kerbau dapat mencapai 13 bulan dengan sistem 

pemeliharaan intensif, sedangkan dengan sistem pemeliharaan secara gembala 

calving interval dapat lebih dari 24 bulan ( Toelihere, 1977). 
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2.2 Karakteristik Reproduksi Kerbau 

Organ kelamin kerbau betina menyerupai organ kelamin betina sapi, 

kecuali ovarium yang kecil dan sama dengan ovarium domba dengan ukuran  

sekitar 2.4 sampai 2.8 cm dan berat 3.3 sampai 6.1 gram tergantung pada fase 

aktivitas ovarium (Toelihere, 1993). 

Ilyas dan Leksmono (1997) menyatakan anatomi organ reproduksi kerbau  

betina sama dengan ruminansia lain, tetapi ovarium kerbau lumpur relatif lebih 

kecil dibandingkan dengan sapi Eropa dan Kerbau Murrah. Rataan panjang dan 

berat ovarium kanan masing-masing 2,11 cm dan 2,94 gram, sedangkan untuk 

ovarium kiri masing-masing 2,08 dan 2,53 gram. Hal ini menandakan bahwa 

ovarium kanan mempunyai aktivitas lebih besar dari ovarium kiri beberapa ternak 

dapat dilihat pada Tabel 2.2. berikut ini: 

 

Tabel 2.2.  Umur pubertas pada beberapa jenis ternak 

Jenis ternak Umur pubertas (bulan)  

Kuda 10-24 (bulan) 

Sapi Eropa 6-18 (bulan)  

Sapi Brahman dan Zebu 12-30 (bulan) 

Kerbau 24 - 36(bulan) 

Domba 6 - 12(bulan) 

Babi 5 - 8(bulan) 

Sumber: Toelihere (1993). 

 

Umur pubertas kerbau berbeda–beda berdasarkan bangsa, 

lingkungan,iklim, umur dan bobot badan, ketidakseimbangan hormonal dan 

nutrisi pakan. Dibeberapa negara, umur pubertas kerbau berkisar antara 16-40 

bulan. Padabeberapa kondisi, estrus pertama terjadi pada umur 24-36 bulan. 

Namun padakerbau dengan kualitas pakan yang baik dapat mencapai pubertas 

pertama padaumur 20 bulan (Lita, 2009).Kerbau rawa mencapai umur pubertas 

lebih lama dibandingkan dengan kerbau sungai, yaitu pada umur 15-18 bulan 

untuk kerbau sungai dan 21-24 bulanuntuk kerbau rawa. Di Mesir, 80 % kerbau 

sungai mencapai pubertas pada umurkurang dari 17 bulan dengan bobot badan 

antara 260-290 kg. Sedangkan diIndonesia, umur pubertas kerbau rata-rata adalah 

3,76 tahun dengan bobot badan antara 250-275 kg (Fayed, 2008). Kerbau 

memiliki efisiensi reproduksi yang rendah disebabkan karenabeberapa hal yaitu: 

pubertas yang lambat, umur calving pertama yang tinggi, periode past-partum 
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anestrus panjang, periode calving interval panjang, tanda-tanda estrus yang 

kurang jelas dan angka kebuntingan yang rendah. Fertilitas kerbau hanya sekitar 

35 - 40 %, ini disebabkan karena lambatnya dewasa kelamin baik pada betina 

maupun pada pejantan (Tappa, 2007). 

Kerbau dara umumnya mengalami estrus pertama kali pada kisaran umur 

2- 3,5 tahun. Siklus estrus kerbau seperti halnya sapi adalah 21 hari, dengan 

kisaran 18 - 24 hari. Waktu estrus umumnya mencapai kisaran12 - 40 jam dengan 

rata-rata adalah 24 jam. Kerbau dikenal sebagai ternak dengan penampilan estrus 

yangsering sulit untuk diamati karena sering terjadi dimalam hari dan sering 

terjadi silent heat atau birahi tenang, yaitu estrus yang tanpa menunjukkan tanda-

tanda. Deteksi estrus yang sulit pada kerbau menyebabkan layanan perkawinan 

pada kerbau menjadi tidak mudah. Deteksi estrus umumnya dapat dilakukan 

dengan cara: 1) melihat pembengkakan pada vulva berwarna merah; 2) 

pengeluaranlendir dari vulva yang jelas; 3) penurunan nafsu makan; 4) keinginan 

untukberinteraksi dengan ternak lain; 5) berdiri diam bila dinaiki oleh pejantan 

ataubetina lain; 6) frekuensi urinasi semakin meningkat (Toelihere, 1993). 

Menurut penelitian Siregar (2002), gejala estrus kerbau yang mudah 

diamati adalah relatif seringnya frekuensi pengeluaran urine. Dari sekelompok 

kerbau yangestrus dikeluarkan dari satu kandang dan diamati selama 20 - 30 

menit dan terlihat mengeluarkan urine. Sifat ini khas bahkan pada musim panas 

yang ekstrim padasaat tanda-tanda lain tidak kelihatan, tanda ini masih dapat 

digunakan. Begitupun kondisi servik yang terbuka adalah konsisten menunjukkan 

gejala estrus. Pengeluaran cairan mukosa hanya digunakan sebagai indikasi 

tambahan. 

Perkawinan tepat waktu adalah upaya mengawinkan kerbau betina dengan 

pejantan pada waktu masa berahi sebelum terjadinya ovulasi sehingga terjadi 

kebuntingan. Menurut Hafez (1993), bahwa ovulasi pada ternak kerbau terjadi 15-

18 jam sesudah akhir berahi atau 35-45 jam sesudah munculnya gejala berahi.  

Pembuahan terjadi antara 5-6 jam sejak ovulasi (Tambing dkk. 2000). 

Berdasarkan faktor-faktor tersebut di atas, penentuan waktu terbaik untuk 

perkawinan pada kerbau adalah mulai 12-16 jam sesudah munculnya gejala berahi    

sampai 8-9 jam sebelum akhir berahi (Tambing dkk. 2000) dan ini telah 
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dibuktikan oleh (Tambing dkk. 2000) dimana angka konsepsi yang diperoleh 57-

83% bila diinseminasi 12-16 jam setelah munculnya gejala berahi pada kerbau 

lumpur. Siklus reproduksi pada beberapa jenis ternak dapat dilihat pada Tabel 2.3 

berikut ini. 

 

Tabel 2.3 Reproduksi pada beberapa ternak 

Jenis ternak Lama estrus Ovulasi 

Kuda 6-7 hari 1-2 hari sebelum akhir estrus 

Sapi 6-20 jam 16-90 hari 

Domba 17 hari 8-10 bulan 

Babi 2-5 hari 12-48 jam setelah awal estrus 

Sumber: Widiyono (2008). 

 

Karakteristik reproduksi pada kerbau betina dapat dilihat pada Tabel 2.4 

berikut ini. 

 

Tabel 2.4 Karakteristik reproduksi pada kerbau betina 

Karakteristik Lama 

Umur Pubertas 15-36 bulan, rata-rata 21 bulan 

Siklus Estrus  

Panjang 18-22 hari 

Estrus 17-24 jam, rata-rata 21 jam 

Ovulasi 18-45 jam, rata-rata 32 jam 

Jumlah sel telur yang diovulasikan 

Usia corpus luteum 

Lama kebuntingan 

Umur beranak pertama 

Interval post-partum 

Ovulasi pertama 

calving interval 

1 

16 hari 

305-330 hari, rata-rata 315 

36-56 bulan, rata-rata 42 bulan 

35-180 hari, rata-rata 75 hari 

35-180 hari, rata-rata 75 hari 

15-21 bulan, rata-rata 18 bulan 

Sumber: Handiwirawan,(2007). 

 

2.3 Sinkronisasi Estrus 

Sinkronisasi estrus merupakan suatu cara untuk menimbulkan gejala estrus 

secara bersama-sama, atau dalam selang waktu pendek dan dapat diramalkan pada 

sekelompok hewan. Tujuan sinkronisasi estrus adalah untuk memanipulasi proses 

reproduksi, sehingga hewan akan terinduksi estrus, hasil ovulasinya dapat 

diinseminasi serentak dangan hasil fertilitas yang normal. Penggunaa teknik 

singkronisasi estrus akan mampu meningkatkan efisiensi produksi dan reproduksi 

kelompok ternak, disamping juga mengoptimalisasi pelaksanaan inseminasi 

buatan dan meningkatkan fertilitas kelompok (Wenkoff, 1986). 
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Sinkronisasi atau induksi estrus adalah tindakan menimbulkan estrus, 

diikuti ovulasi fertile pada sekelompok atau individu ternak dangan tujuan utama 

untuk menghasilkan konsepsi atau kebuntingan. Angka konsepsi atau kebuntingan 

yang optimum merupakan tujuan dari aplikasi sinkronisasi estrus ini (Sudarmaji, 

2004). Keberhasilan sinkronisasi estrus tergantung dari penurunan serentak kadar 

progesteron dalam darah, serta perkembangan dan ovulasi dari folikel ovaria. 

PGF2αhanya efektif bila ada corpus luteum yang berkembang, antara hari ke-7 

sampai 18 dari siklus estrus: sedangkan penurunan progestagen eksogen hanya 

efektif bila terjadi regresi corpus luteum secara alami atau induksi (Sudarmaji, 

2004). 

Hormon yang dapat digunakan dalam sinkronisasi estrus adalah 

progesteron,  prostaglandin, atau kombinasi dari keduanya. Penggunaan hormon 

tersebut bertujuan untuk melisiskan corpus luteum (CL) sehingga terjadi 

perkembangan folikuler. Corpus luteum yang lisis akan diikuti dengan penurunan 

progesteron yang berakibat hilangnya hambatan sekresi Follicle Stimulating 

Hormone (FSH) dan Luteinezing Hormone (LH) yang kemudian diikuti oleh 

pematangan folikel, timbulnya estrus dan ovulasi (Chebel etal. 2007). 

 

2.4 Prostaglandin (PGF2α) 

Hormon Prostaglandin (PGF2α) merupakan senyawa yang telah banyak 

diisolasi dari banyak tubuh hewan termasuk prostat, kulit usus, ginjal, otak,paru-

paru, organ reproduksi, cairan menstruasi dan cairan amnion. Fungsi PGF2α yaitu 

hormon yang banyak berperan fenomena pengaturan proses fisiologis dan 

farmakologis, seperti kontraksi otot polos dari saluran reproduksi dan saluran 

gastrointestinal, ereksi ejakulasi, transport semen, ovulasi, pembentukan korpus 

luteum, partus. PGF2α juga berperan dalam proses kelahiran. Kontraksi uterus 

juga diawali dengan kenaikan jumlah adeno corticotropic hormon (ACTH) yang 

dilepaskan oleh adenonhipofise fetus, sehingga mengakibatkan naiknya sekresi 

steroid kelenjar adrenal. Tinggi kadar cortikosteroid pada fetus yang 

menyebabkan tingginya sekresi PGF2α didinding uterus maternal. PGF2α 

memulai kontraksi setelah kadar progesteron menurun dan kadar estrogen naik. 

PGF2α juga merangsang pelepasan oksitosin, yang dihasilkan kelenjar 

nuerohipofise yang berfungsi untuk kontraksi uterus (Ihsan, 2010). 
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Organ sasaran PGF2α adalah korpus luteum yang berkembang dan tumbuh 

secara periodik pada hewan betina sehat dan tidak bunting (korpus luteum 

periodicum). Korpus luteum pada masa kebuntingan (korpus luteum grafiditatum), 

maupun korpus luteum yang menetap pada ovarium hewan yang tidak bunting 

tetapi mengalami gangguan pada estrus (korpus luteum persisten). Hal ini berarti 

bahwa PGF2α yang diberikan kepada hewan bunting muda akan menyebabkan 

keguguran karena tidak cukup progesteron yang diproduksi oleh (korpus luteum 

grafidutatum) untuk mempertahankan kebuntingan (Solihati, 2005). 

Bekas pecahan folikel akan tumbuh membentuk seperti suatu tenunan atau 

jaringan yang disebut korpus luteum atau badan kuning. Korpus luteum 

menghasilkan hormon kelamin betina yang disebut progesteron. Hormon ini 

bertugas menciptakan lingkungan yang memadai dalam uterus, selama ada 

hormon progesteron dalam siklus darah, maka akan terjadi dengan proses yang 

disebut umpan balik negative, dimana progesteron akan menghambat produksi 

FSH dan LH. Dengan demikian selama ada korpus luteum dengan progesteronnya 

selama itu pula tidak terjadi pertumbuhan folikel baru, tidak muncul lagi tanda-

tanda estrus dan tidak terjadi ovulasi. Bila tidak terjadi perubahan endometrium 

(lapisan dalam uterus) bersama jaringan tubuh lainnya selanjutnya dengan 

pemberian prostaglandin akan meruntuhkan korpus luteum, dengan runtuhnya 

korpus luteum dan menurunnya produksi progesteron sampai tingkat basal atau 

minimal maka tidak ada lagi hambatan terhadap FSH dan LH di adhenohipofisis 

(Irmaylin dkk., 2012). 
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III MATERI DAN METODE 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Desember 2019 sampai 

dengan Januari 2020. Lokasi penelitian adalah di Kelurahan Kumantan 

Kecamatan Bangkinang Kota Kabupaten Kampar. 

 

3.2 Materi Penelitian 

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 9 ekor ternak kerbau 

lumpur, dengan kriteria sampel : kerbau betina yang sudah beranak, tidak bunting, 

memiliki Body Condition Score (BCS) 3; 3.5; 4, memiliki organ reproduksi yang 

normal. 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah hormon PGF2α 

(Capriglandin
®

 inj), spuit 10 mL, tissue, kapas, kandang jepit, alat tulis dan 

kamera. 

 

3.3 Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK), pengelompokan dilakukan 

berdasar BCS, penyuntikan hormon PGF2α secara (intra muskuler) pada kerbau 

betina dengan perlakuan dosis yang berbeda (5 mL, 6 mL, 7mL). 

 

Tabel 1.1 Perlakuan Penelitian 

Perlakuan dosis 

PGF2α (mL) 

Kelompok 

3 3,5 4 

5 mL A1 B1 C1 

6 mL A2 B2 C2 

7 mL A3 B3 C3 
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Perlakuan: 

 Pengamatan estrus  

 Inj PGF2α1 Inj PGF2α2  

Perlakuan 1 : hormon :5 mL 

 2,5 2,5 

 Hari 0 hari 11-14 IB1    

 72 jam  

 Gambar 3.1. Kerbau Lumpur mendapatkan perlakuan hormon PGF2α 

 

Pengamatan estrus 

 

 Inj PGF2α1 Inj PGF2α2  

Perlakuan 2 : hormon : 6 mL 

 3 3 

 Hari 0 hari 11-14 IB1    

 72 jam 

 Gambar 3.2. Kerbau Lumpur mendapatkan perlakuan hormon PGF2α 

 

 Pengamatan estrus 

  

 Inj PGF2α1 Inj PGF2α2  

Perlakuan 3 : hormon :7mL 

 3,5 3,5 

 Hari 0 hari 11-14 IB1 

 72 jam 

 Gambar 3.3. Kerbau Lumpur mendapatkan perlakuan hormon PGF2α 

 

3.4 Parameter yang Diamati 

Adapun parameter yang diukur adalah sebagai berikut: 

1. Persentase estrus (%) yaitu perbandingan jumlah ternak kerbau yang 

memperlihatkan estrus dan jumlah kerbau yang disinkronisasi x 100% 

(Saili dkk., 2011). 
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2. Kecepatan estrus (Jam), yaitu jarak waktu  antara injeksi hormone ke-2 

sampai terjadinya estrus (Saili., 2011). 

3. Lama estrus (Jam), yaitu interval antara awal timbulnya estus hingga atau 

ditandai dengan mulainya ternak betina bersedia dikawini pejantan 

sampai ternak betina tidak mau dikawini oleh pejantan (Sardi, 2011). 

4. Intensitas estrus yaitu tingkat aktivitas tingkah laku yang muncul setelah 

penyuntikan hormon dilakukan (Yusuf, 1990). 

a. Intensitas tinggi: apabila ternak kerbau memperlihatkan semua gejala 

estrus, seperti vulva membengkak, merah dan hangat dan diam bila 

dinaiki (skor 3). 

b. Intensitas sedang: apabila ternak kerbau memperlihatkan semua 

gejala-gejala estrus kecuali gejala diam bila dinaiki (skor 2). 

c. Intensitas rendah: apabila ternak kerbau memperlihatkan sebagian 

kecil gejala estrus (skor 1). 

 

3.5 Prosedur Penelitian 

3.5.1 Survey Lokasi 

Survey lokasi bertujuan untuk menentukan lokasi dan ternak kerbau yang 

sesuai dengan kriteria penelitian.Selain itu survey lokasi dilakukan guna untuk 

menentukan peternak yang mau bekerjasama untuk tempat penelitian.Selanjutnya 

survey dilakukan agar peneliti mudah menentukan teknis yang dilakukan saat 

penelitian. 

 

3.5.2 Seleksi Ternak Kerbau Betina 

Seleksi ternak betina dilakukan untuk mengetahui kelayakan ternak betina 

yang meliputi umur ternak yang masih produktif, kondisi ternak dalam keadaan 

sehat, tidak bunting, organ reproduksi normal, dan memiliki corpus luteum. 

 

3.5.3 Penyuntikan Hormon Prostaglandin (PGF2α) 

Selanjutnya ternak yang telah diseleksi lalu diinjeksi hormonPGF2α secara  

intamuskuler dengan dosis yang telah ditentukan. Penyuntikan dilakukan oleh 

tenaga ahli dari Dinas Peternakan yang bertugas sebagai dokter hewan. Injeksi 
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hromon ke 2 dilakukan pada hari ke -11 pengamatan dilakukan pada hari ke 3 

setelah penyuntikan. 

 

Prosedur pelaksaan penelitian antara lain: 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 3.4. prosedur penelitian 

 

3.6 Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok ( RAK ) menurut (Steel dan Torrie 1993), model linier dengan rancang 

acak kelompok dapat dituliskan sebagai berikut: 

Yij = µ +Ti+βj + €ij 

Dimana:  

Yij = Nilai pengamatan perlakuan ke-i pada kelompok ke-j 

µ = Nilai tengah umum 

Ti = Pengaruh perlakuan ke-i 

βj = Pengaruh kelompok ke-j 

 €ij  = Pengaruh sisa pada satuan percobaan yang memperolah 

perlakuan ke-i pada kelompok ke-j 

 

 

Survey lokasi 

peternakan 

Seleksi  ternak 

kerbau betina 

 

Melakukan palpasi 

rektal, pemeriksaan 

kebuntingan 

 

Menyuntikan 

hormon PGF2α 

pada ternak  

 

Setelah itu di lakukan 

penyuntikan hormon 

kembali setelah 11 hari 

 

Setelah itu di lakukan pengamatan 

tentang tanda-tanda estrus , dan 

dilakukan inseminasi buatan   
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Tabel 3.1 Analisis Ragam 

Sumber 

Ragam 

DB JK KT F hitung  F tabel 

5 %    1% 

Kelompok 

Perlakuan 

Galat 

Total  

r-1 

t-1 

(r-1)(t-1) 

JKK 

JKP 

JKG 

JKT 

KTK 

KTP 

KTG 

- 

KTK/KTG 

KTP/KTG 

 

 

 

Keterangan : 

Faktor Koreksi (FK) =  

Jumlah kuadrat total (JKT) =∑  Yij
2
 –FK 

 Ijt 

Jumlah kuadrat kelompok (JKK) =∑ Yij
2
 –FK 

             j    i 

  

Jumlah  kuadrat perlakuan (JKP) =∑ Yij
2
 –FK 

             i    i 

 

Jumlah Kuadrat Galat ( JKG) = JKT- JKK - JKP 
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V PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan  sebagai berikut: 

1. Dosis PGF dari 5 – 7 mL belum mempengaruhi kecepatan estrus, intesitas 

estrus dan lama estrus kerbau Lumpur di desa Kumantan. untuk harapan 

hasil penelitian kecepatan estrus menunjukkan perbedaan dari hasil 

penelitian terdahulu. Untuk yang belum berpengaruh masih dikatakan 

belum bagus dalam hal untuk penampilan akan tetapi dalam segi 

reproduksi masih bagus.  

2. Persentase estrus kerbau Lumpur menunjukkan 100% 

3. Intensitas estrus kerbau Lumpur di Desa Kumantan ada beberapa 

menunjukkan gejala estrus sedang yaitu hanya menunjukkan beberapa 

bentuk gejala seperti vulva membengkak dan keluar lendir dari vulva. 

4. Lama estrus kerbau di Desa Kumantan berkisar antara 12,33±1,70 jam 

sampai dengan  13,33±1,25 jam. 

5. Kecepatan munculnya estrus kerbau di Desa Kumantan berkisar antara 

38±1,41 jam - 38,67±3,40 jam. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan perlu penelitian 

lanjutan untuk mengetahui pengaruh kecepatan estrus, intensitas, lama estrus 

kerbau dengan dosis yang lebih tinggi, apakah dengan pemberian dosis yang lebih 

tinggi mampu mempegaruhi kecepatan, intensitas, lama estrus. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1.Tampilan Intensitas Estrus Induk Kerbau Selama Sinkronisasi. 

KELOMPOK 
TAMPILAN BIRAHI Jumlah ternak 

Gejala Intensitas Ekor % 

Injeksi  PGF2α 

Dosis 5 ml 

Lendir transparan, 

perubahan keadaan 

vulva, 

gelisah,nafsu 

makan 

menurun,menaiki 

sesame ternak 

betina 

Tinggi 

Sedang 

Rendah 
 

0 

2 

1 

0 

66,66 

33,33 

Injeksi  PGF2α 

Dosis 6 ml 

Lendir transparan, 

perubahan keadaan 

vulva, 

gelisah,nafsu 

makan 

menurun,menaiki 

sesame ternak 

betina 

Tinggi 

Sedang 

Rendah 

 

0 

3 

0 

0 

99,99 

0 
 

Injeksi  PGF2α 

Dosis 7 ml 

Lendir transparan, 

perubahan keadaan 

vulva, 

gelisah,nafsu 

makan 

menurun,menaiki 

sesame ternak 

betina 

Tinggi 

Sedang 

Rendah 

 

2 

1 

0 

66,66 

33,33 

0 
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Lampiran 2. Data Perhitungan Kecepatan Estrus Kerbau Lumpur Setelah 

Sinkronisasi. 

Perlakuan 
Kelompok 

rataan STDEV 
1 2 3 total 

A 41 38 35 114 38,00 2,45 

B 40 37 37 114 38,00 1,41 

C 42 40 34 116 38,67 3,40 

jumlah 123 115 106 344 
  

 

FK  =  =  

=  = 13148,44 

JKT = ∑ (Yij)
2 
– FK 

= ∑ (41)
2
 + (38)

2
 + (35)

2 
 + .... – 13148,44 

= 13208 – 13148,44  

= 59,56 

JKP  = ∑ - FK 

= ∑  – 13148,44 

=   – 13148,44 

= 0,98 

JKK  = ∑ - FK 

= ∑  – 13148,44 

=   – 13148,44 

= 48,22 

JKG  = JKT – JKP – JKK 

= 59,56– 0,89 – 48,22 

= 10,44 

KTP  =  = = 0,45 
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KTK  =  =  = 24,11 

KTG =  =  = 2,61 

Fperlakuan =  =  = 0,17 

Fkelompok =  =  =  9,24 

 

Tabel Analisis Sidik Ragam 

SK Db JK KT F Hitung 
F Tabel 

5% 1% 

Kelompok 2 48,22 24,11 9,24
* 

  
Perlakuan 2 0,89 0,45 0,17 6,94 18,00 

Galat 4 10,44 2,61 
   

Total 8 59,55 
    

Fhit> Ftabel berarti perlakuan menunjukan pengaruh berbeda nyata pada 

taraf (p<0,05) dan perlu di lakukan uji lanjut. 

Uji Lanjut DMRT 

Standar Eror 

SE =  =  = 0,93 

Tabel SSR 

P 2 3 

SSR 0.05 3.92 4.01 

LSR 3.65 3.73 

SSR 0.01 6.51 6.67 

LSR 6.05 6.20 

 

Urutan Rataan Perlakuan Dari Yang Terkecil Ke Yang Terbesar 

Perlakuan A B C 

Rataan  38.00 38.00 38.67 

 

Pengujan Nilai Tengah 

Perlakuan Selisih LSR 0,05 LSR 0.01 Keterangan 

B-A 0,33 3,65 6.05 tn 

B-C 1 3,65 6.05 tn 

A-C 0,67 3,73 6.20 tn  

Keterangan  tn = tidak berbeda nyata 

Superskrip : 
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A B C 

a  a  a 

Lampiran 3. Data Perhitungan Lama Estrus Kerbau Lumpur Setelah Sinkronisasi. 

Perlakuan  
Kelompok 

Rataan Stdev 
1 2 4 Total 

A 13 14 12 39 13 0,82 

B 12 13 15 40 13,33 1,25 

C 14 13 10 37 12,33 1,70 

Jumlah 39 40 37 116 
  

 

FK  =  =  

=  = 1495,11 

JKT = ∑ (Yij)
2 
– FK  

= ∑ (13)
2
 + (14)

2
 + (12)

2 
 + .... – 1495,11 

= 1512 – 1495,11 

= 16,89 

JKP  = ∑ - FK  

= ∑  – 1495,11 

=   – 1495,11 

= 1,56 

JKK  = ∑ - FK  

= ∑  – 1495,11 

=   – 1495,11 

= 1,56 

JKG  = JKT – JKP – JKK 

= 16,89 – 1,56 – 1,56 

= 13,78 
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KTP  =  = = 0,78 

KTK  =  =  = 0,78 

KTG =  =  = 3,44 

Fhitung =  =  = 0,23 

Fhitung =  =  =  0,23 

 

Tabel Analisis Sidik Ragam 

SK Db JK KT F Hitung 
F Tabel 

5% 1% 

Kelompok 2 1,56 0,78 0,23 
  

Perlakuan 2 1,56 0,78 0,23 6,94 18,00 

Galat 4 13,78 3,45 
   

Total 8 16,9 
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Lampiran 4. Tampilan Birahi dan Intensitas Estrus Kerbau Selama Sinkronisasi 

Kelompok 
Jumlah 

perlakuan 

Nafsu makan 

menurun 
Tidak tenang 

Menunggangi 

dan di 

tunggangi 

Lendir Bengkak 

Vulva 

merah 

muda 

ket 

Injeksi  

PGF2α 

Dosis 5 ml 

 

1 

2 

3 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

√ 

 

 

√ 

√ 

 

√ 

√ 

√ 

 

√ 

√ 

Sedang 

Sedang 

Rendah 

Injeksi  

PGF2α 

Dosis 6 ml 

 

1 

2 

3 

√ 

 

√ 

 

√ 

√ 

√ 

 

 

√ 

 

 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

Sedang 

Rendah 

Sedang 

Injeksi  

PGF2α 

Dosis 7 ml 

 

1 

2 

3 

√ 

 

 

 

√ 

√ 

 

 

√ 

√ 

 

 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

Sedang 

Rendah 

Sedang  
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Lampiran 5. Jadwal Injeksi Sinkronisasi Estrus, Kecepatan Estrus  (jam) dan Persentase Estrus(%) Kerbau 

Kelompok Jumlah 

perlakuan 

Tgl.inj pertama 

(jam) 

Tgl. Inj kedua 

(jam) 

Awal muncul 

estrus (jam) 

Kecepatan estrus persentase 

Injeksi  PGF2α 

Dosis 5 ml 

 

1 

2 

3 

19/10/19 16.30 

19/10/19 16.35 

19/10/19 16.40 

29/10/19 16.30 

29/10/19 16.35 

29/10/19 16.40 

23.10 

24.00 

23.30 

31 jam 

32 jam 

31 jam 

100% 

Injeksi  PGF2α 

Dosis 6 ml 

 

1 

2 

3 

19/10/19 16.50 

19/10/19 16.55 

19/10/19 17.00 

29/10/19 16.50 

29/10/19 16.55 

29/10/19 17.00 

22.00 

22.50 

22.30 

30 jam 

30 jam 

30 jam 

100% 

Injeksi  PGF2α 

Dosis 7 ml 

 

1 

2 

3 

19/10/19 17.05 

19/10/19 17.10 

19/10/19 17.15 

29/10/19 17.05  

29/10/19 17.10 

29/10/19 17.15 

21.00 

21.40 

20.40 

29 jam  

29 jam 

28 jam 

100% 
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Lampiran 6. Pemeriksaan Status Reproduksi Pada Kerbau Lumpur 

Perlakuan 1 

Injeksi  

PGF2α 

Dosis 

5 ml 

 

Jumlah 

Ternak 

Body Condition 

Score (BCS) 

Status reproduksi 

ada tidaknya 

corpus luteum 

Status Ternak 

1 ekor 3,5 Ada Tidak bunting 

1 ekor 3,5 Ada Tidak bunting 

1 ekor 3,5 Ada Tidak bunting 

3 ekor ternak  

Perlakuan 2 

Injeksi  

PGF2α 

Dosis 

6 ml 

 

Jumlah 

Ternak 

Body Condition 

Score (BCS) 

Status reproduksi 

ada tidaknya 

corpus luteum 

Status Ternak 

1 ekor 3,5 Ada Tidak bunting 

1 ekor 3,5 Ada Tidak bunting 

1 ekor 3,5 Ada Tidak bunting 

3 ekor ternak  

Perlakuan 3 

Injeksi  

PGF2α 

Dosis 

7 ml 

 

Jumlah 

Ternak 

Body Condition 

Score (BCS) 

Status reproduksi 

ada tidaknya 

corpus luteum 

Status Ternak 

1 ekor 3,5 Ada Tidak bunting 

1 ekor 3,5 Ada Tidak bunting 

1 ekor 3,5 Ada Tidak bunting 

3 ekor ternak  
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Lampiran 7. Dokumentasi Penelitian 

Gambar 1. Hormon PGF2α  

 

Gambar 2. Foto ternak kerbau sebelum diperikas kebuntingan 

       

Gambar 3. Pemeriksaan Alat reproduksi (PKB) 
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Gambar 3. Kandang jepit 

   

Gambar 4. Vulva bengkak 

  

 

Gambar 5. Vulva merah muda 
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Gambar 6. Vulva berlendir 

   

 

 


